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Telah dilakukan penelitiasn tentang kondisi-londisi

[ ]
s

timuay unbuk analisd e seenrh spektrofotonetirl serapan ztom
yang meliputi vorizei Kohgeutrasi T, tingei pembakar dan
laju a2lixr gas asetilen cebagni langksh awal untulk peneliti-

logam &n (II)} den ion logam Co (IT)

an tentang pengsrul lon
terhadap penentbuan besoi

Pari haesil penelitian didepatksn kondisi eplimniy untulk
penentuan besi pada daersh konzentrasi 2 ppm Sompal denpan
14 ppm, dimans kendisi optimum wtuk penebapsi besl berada
padas tingeil burner 7 mm don lajuw alir pee asetilen ﬁI/munih,
dengan powjangs pelembang 243,08 mm,

Ditenukan bahwa tingkat rangguol ion logam Sn (II) dan
Co (IT) terhadap peneniuan e secara spekirololonetri cerap-
an atom ini tidaklsh snma, dimana ien logam Sh (IT) pada pe-

neukiiran e memberilion penuyunsn shaorban sebosar b

dn konocentrasi 8,000 ppm didalam medium Hﬂﬂj 0,1 N, sedang-

cant didalam medium ICL 0,1 1M, ilon logam Sn (II) menpgangen

bats

et

pada Longentrasi 159,000 ppm yang menimbullsn penurunan ab-
sorh-n besi sebesar 2,52 . Gangeuan logam Co [IT} mlai

Lerarbi pada komgenirasi Co 800 ppm denguit. pentirunan nbhior=-
ban Te sebesar 6,45 % didalam mediun JZD_, sedanglian dida-
lam medivm HQL 0,1 W ion logam Co (II) men;grongcu pada lon-

senlragi 6000 ppm yang menimbullisn pepurunan abosorbon I'e se-

bezar 14,96 °



I . PENDAHUTUAN

Banyal tekhnik analisa kimla yang dapat dilakukan atau
digunakan untuk menentukan kadar suatu unsur dalam suatu cup
likan. Akan tetapi didalam industril dan perdagangan orang sg
lalu mencari metoda atau prosedur yang kerjanya relatif ce-
pat, biayanya tidak terlalu mahal dan hﬂai]nya culup teliti.
Analisa unsur logam dengan mengpunakan "Spektrofotometri Se-
rapan Atom" telah banyak digunakan dalam indﬁstri dan perda-
gangan, karena cara analisa dengan menggunakan spektrometer
serapan atom (AAS) relatif cepat, teliti dan sederhana ka=-
rena tidal memerlukan pemisahan unsur yanc dianalisa dari un
sur logam lainny:a.

Tada penetapan unsur-unsur renik dalam cuplikan logam
wtama timah (Sn) dan cobal (Co) dengan menggunakan spektro -
meter serapan atom akan meninmbulkan suaiu masalah , dimana
dengan adanya kadar Sn dan Co yang tinggi dalam sampel akan
menyebabkan timbulnya gangguan dalam nyala, pada pengukuran
unsur renik Fe, karena terjadi interaksi dan reaksi yang sa-
ling bersaing, schingga mempengaruhil pembentukan atom-alon
netral. Akibat dari adanya sangenan tersebut akan menimbul -
yan besaran absorban menjadi lelih besar atan menjadi lebih
keecil.

Bertitik tolak dari hal distas, maka dalam penelitian
ini dicoba menyelidiki seberapa jauh pengaruh (gangeman) un-
sur-unsur lo-am timah (5n) dsn cobal (Co) pada penetapan be-

si secara spekbrofotometer serapan atom dalam medium asam,



TV, HASTL DA DEMBAHASAN

A.1, Pencntuan Daeral Yoncentrasi don Hepekaan Analins Beol

Therah konsentrasi adalah konsenlrasi sliatu unsur yang
janalica yang menghasillkan absorban anbara 0,2 sampal de-
ngan 0,8, Tada konsentrasi ini, ppesici penpuluran adalah
optirum. Kepelaen analica ada alah konpentrasi unsur dalam la-
rutan yang menghasillian perubahan gebesar 0,0044 satuan ab-

corban terhadep Jarutan bLlanko. Kepekaan analisa dihitung

berdasarlian runus &

setiap penpulkuran dengan panjang gelombang tertentn memiliki
kepeloan dan daeral konsentrasi sendiri-sendiri.

Talam percobasn ini dilakulan terhadap larutan standar
besi 2, 4, G, 5, 10, 14, 16 dan 20 ppm dan diulkur serapan
larutan begi tercebut. Hasil percobean ini dapnt dilihat
pada gambar 1, sedanghkan dota penmamatan dapat dilihat pada
lampiren 1, Dari haoil percabaan dapatl ditarilk ke pimpu lon,
baliva daerah konsentrasi besi adalah 2 campai dengan 14 ppm,
Lkayens memberikan nilai abgorban 0,2 sampal dengan 0,8, Da-

ri gambar Jjuga kelihatan linearitas gnris yanp; diperoleh

campal dengan koncentrasi 16 ppm. Kepekaaan analisa pada
0,0044

panjang gelombang 248,3 nm ini berdacarkan Tr

adalah 0,077 ppr.



V. KESIMDUTAN DAN CARAN

S«1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilalkcanakan dapat

:ambil beberapa kesimpulan gebagal berilut

rondiszi optimum dalam analisis Dbesl sccara spektrofoto~

etpi cerapan atom untul memperoleh aboorban makoimum

diperoleh kondisi optimum.pada tinggi nyala ( pembakar)
7 mm dengan laju aliran gas asetilen 6 I/ menit baik da-

(]

Iam medium Hﬂﬂﬁ 0,1 § maupun dalam medium HCLl 0,1 N pada

panjang gelombang 248,53 nm.

Ton logam Sn (II} mulai menggangeu pada konsentrasi 8000

ppm, yang menyebablkan penurunan absorbon Ie cebesar 5,16 9,

sedangkan penambahan konsentrasi Sn 10,000 ppm menyebabkan
penurunan absorban besi sebescar 7,74 % didalam medium 1110,
Pada medium HCl 0,1 N, ion logam Sn (II) mulal menggang-
eu pada konsentrasi 15,000 ppm, yang menyebablian penurun-

af

an absorhan Fe sebecar 9,52 %h.
3. Ton logam Co (II) mulai mengganggu pada konsentrasi 800
ppm, yang menyebabkan penurunan absorban besi gebeooar 6,45

Jag Sedangkan penambalian konsentrasi Co 1220 ppm me-

X
i

nyeliablkan penurunan absorban beci sebesor 7,74 % didalam me-
dium II]-FO3 0,1 W. Pada medium HC1 0,1 W, iom logam Co (I1)
muilai menpggangeu pada konsentrasi 6000 ppm yang meny e bab-

kan penurunan absorban becsl sebesar 14,96 %M.
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